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ABSTRAK 

PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. MESKOM ARGO SARIMAS 

BENGKALIS 

 

 

UUN JUNIANTO 

NIM: 11471105002 

 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Meskom Argo Sarimas Bengkalis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Meskom Argo Sarimas Bengkalis, 

baik secara parsial maupun simultan. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. Meskom Agro Sarimas yang berjumlah 205 orang 

karyawan. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

slovin, sehingga di dapat sampel berjumlah 67 orang. Teknik Pengambilan 

Sampel menggunakan teknik random sampling. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Meskom Argo 

Sarimas Bengkalis. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

kinerja karyawan PT. Meskom Argo Sarimas Bengkalis. Secara simultan 

Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

karyawan PT. Meskom Argo Sarimas Bengkalis. Besar pengaruh Kepuasan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja kinerja karyawan PT. Meskom Argo Sarimas 

Bengkalis ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,698. Hal ini 

menunjukkan bahwa 69,8% kinerja perawat di pengaruhi oleh beban kerja dan 

lingkungan kerja dan sisanya sebesar 0,302 atau 30,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan bisnis di era globalisasi, menuntut perusahaan berlomba-

lomba menghasilkan produk berkualitas dan mempertahankan eksistensinya. 

Sumber daya manusia merupakan investasi bagi perusahaan dalam 

meningkatkan Kinerja Karyawan, karena era globalisasi ini disertai persaingan 

yang ketat, berat, cepat sehingga di perlukan perhitungan yang akurat dalam 

segala hal. Dan hanya perusahan yang mampu meningkatkan kinerja, 

efesiensi, evektivitas dan produktivitasnya yang akan berhasil dalam 

persaingan global. 

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan, karyawan memegang 

peranan yang penting, sehingga pimpinan perusahaan melakukan pembinaan 

terhadap sumber daya manusianya, mengkoordinasikan dan diarahkan untuk 

mencapai kinerja karyawan yang lebih baik. 

Setiap karyawan dalam sebuah organisasi perusahaan berhak untuk 

memperoleh kepuasan kerja,dengan demikian para karyawan akan merasa 

lebih senang dalam bekerja apabila didukung oleh berbagai situasi yang 

kondusif, sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. 

Tercapainya tujuan perusahaan salah satunya sangat bergantung pada 

baik buruknya kinerja karyawan. Untuk itu perusahaan dalam hal ini pimpinan 

wajib memperhatikan karyawan, mengarahkan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan dalam organisasi atau perusahaan merupakan hal 
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yang sangat penting karena akan bermanfaat untuk mengetahui efektivitas 

kerja organisasi sehingga tujuan organisasi akan dapat tercapai.  

Menurut Hasibuan (2012: 60) kinerja karyawan adalah suatu hasil 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta 

waktu. Dengan demikian kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Tinggi rendahnya tingkat kinerja karyawan sangat erat hubungannya 

dengan tinggi rendahnya kualitas sumber daya manusia yang mengelola 

maupun dikelola, jika pengaruh kinerja karyawan digunakan sebagai sarana 

manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi, maka peningkatan 

kinerja akan memberikan kemampuan yang lebih besar bagi perusahaan untuk 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia pada perusahaan tersebut. 

PT. Meskom Agro sarimas  merupakan perusahaan yang berlokasi di 

Desa Pangkalan Batang Kec. Bengkalis Kab. Bengkalis, perusahaan ini 

memiliki usaha induk yaitu perkebunan sawit selain itu hasil produksinya ada 

yang di ekspor ke berbagai negara khususnya kawasan asia. 

Persaingan diberbagai sektor membuat proses pengelolaan, dan 

pemeliharaan manajemen organisasi semakin mendapatkan perhatian yang 

serius dari seluruh elemen yang ada dalam organisasi untuk menciptakan 

sebuah sistem manajerial yang tanguh dan mampu mengikuti perkembangan 

saat ini. Maka haruslah didukung dengan memiliki karyawan yang 



3 

 

mempunyai kinerja yang baik, kepuasan yang tinggi dan tingkat disiplin yang 

tinggi dalam mengerjakan segala tugas-tugasnya sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai. 

Tabel 1.1 Data Produksi PT. Meskom Agro Sarimas Bengkalis Tahun 

2014 – 2018 

Tahun JumlahKaryawan 
Target 

Ton/Tahun 

Realisasi 

Ton/Tahun 

Pencapaian 

(%) 

2014 237 2700 ton 2600 ton 96.29 

2015 229 2700 ton 2500 ton 92.59 

2016 221 2650 ton 2415 ton 91.13 

2017 215 2650 ton 2355 ton 88.86 

2018 210 2550 ton 2212 ton 86.74 

Sumber : PT. Meskom Agro Sarimas,2018 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kondisi kinerja karyawan 

pada PT Mskom Agro Sarimas Bengkalis mengalami fluktuasi, karena tidak 

tercapainya target produksi hal ini di sebabkan oleh kinerja kekompakan tim 

cenderung menurun yang dicerminkan oleh koordinasi yang kurang, sehingga 

kinerja tidak maksimal. Maka masalah tersebut dapat menurunkan tingkat 

kinerja karyawan. 

Pada PT Mskom Agro Sarimas Bengkalis yang menunjukkan bahwa 

kuantitas kerja sebagai salah satu indikator kinerja bisa dilihat dari segala 

sesuatu yang dinyatakan dalam angka seperti jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan karyawan dari tahun 2014-2018 yang dinyatakan dalam data 

produksi yang terealisasi yang dihasilkan perusahaan yang tiap tahunnya 

mengalami fluktuasi. 
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Kepuasan kerja secara umum menyangkut sikap seseorang mengenai 

pekerjaannya. Karena menyangkut sikap, pengertian kepuasan kerja 

mencakup berbagai hal seperti kondisi dan kecenderungan perilaku 

seseorang. Salah satu masalah yang sangat penting dalam perusahaan adalah 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih produktif. Karyawan yang 

merasa tidak puas dalam bekerja memandang pekerjaan itu sebagai beban, 

seperti tidak bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan, tidak disiplin, 

tidak semangat dalam bekerja, tidak berprestasi atau bahkan jabatannya 

diturunkan, sehingga produksi atau kinerjanya menurun. Karyawan yang 

seperti ini harus memandang bahwa pekerjaan adalah suatu kesenangan dan 

keharusan untuk kesejahteraan bersama. Oleh karena itu kepuasan kerja 

menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam pengelolahan 

sumber daya manusia. 

Tabel 1.2 Labour Turn Over Karyawan Pada PT Meskom Agro Sarimas 

Bengkalis Tahun 2014-2018 

 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Awal Tahun 

Jumlah karyawan Jumlah 

Karyawan 

Akhir Tahun 

LTO 

(%) Masuk Keluar 

2014 237 2 10 229 5,0 

2015 229 4 12 221 6,9 

2016 221 4 10 215 6,3 

2017 215 3 8 210 5,1 

2018 210 4 9 205 6,1 

    Sumber :  PT. Meskom Agro Sarimas Bengkalis, 2018 

Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah karyawan labour turn over 

(jumlah karyawan keluar dan masuk) PT. Meskom Agro Sarimas 

Bengkalisterjadi secara fluktuatif. Dengan tingginya tingkat karyawan yang 

keluar setiap tahun dan tidak seimbang dengan jumlah karyawan masuk di 
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PT. Meskom Agro Sarimas Bengkalis. Dapat menghambat kelancaran 

pekerjaan yang pada akhirnya berpengaruh pada waktu dan biaya pelaksanaan 

pelatihan untuk melatih karyawan baru sehingga handal dalam melakukan 

pekerjaan lain diluar pekerjaannya dan mengeluarkan biaya tambahan untuk 

merekrut atau mencari karyawan baru untuk menutupi kekurangan karyawan 

dalam proses produksi. 

Berdasarkan observasi penyebab karyawan Labour Turn Over karena 

karyawan merasa tidak puas akan pekerjaanya, serta sulit menerima tugas 

besar dalam waktu singkat seperti yang diinginkan perusahaan atau bisa 

dikatakan tidak mampu menerima tantangan, tidak bertanggung jawab, dan 

kurang komunikasi kepada atasan. Sehingga menimbulkan perasaan tidak 

nyaman atau tidak betah akan pekerjaanya sehingga mereka memilih resign 

sehingga terjadilah Labour Turn Over.  

Pada setiap organisasi bagaimanapun bentuknya kepuasan kerja dan 

disiplin kerja merupakan suatu usaha untuk menggiatkan pekerja, karena 

tanpa adanya disiplin kerja yang baik, kepuasan kerja yang baik, kualitas 

kerja yang baik serta efektivitas kerja yang baik maka tentu tujuan organisasi 

untuk menggiatkan kinerja karyawan tidak akan tercapai.  

Selain kepuasan kerja disiplin kerja juga merupakan hal yang sangat 

penting. Disipilin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong 

gairah kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap 

manajer berusaha agar bawahannya mempunyai disiplin Kerja yang baik. 
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Seorang manajer bisa dikatakan efektif dalam kepemipinanya, jika para 

bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan 

kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya.  

Tabel 1.3 Tingkat Pelanggaran Karyawan Pada PT Meskom Agro 

Sarimas Bengkalis Tahun 2014-2018 

NO Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

(Orang) 

Jumlah 

Hari 

Kerja / 

Tahun 

Pelanggaran 

Persentase 

Alfa (%) Alfa Terlambat 
Tidak 

Berseragam 

1 2014 237 285 7 15 8 2,54 

2 2015 229 285 4 17 10 1.40 

3 2016 221 285 5 20 5 1,75 

4 2017 215 285 8 11 5 2,80 

5 2018 210 285 10 13 3 3,50 

Sumber :  PT. Meskom Agro Sarimas Bengkalis,2018 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat tingkat kehadiran karyawan di  PT 

Meskom Agro Sarimas Bengkalis cendrung berfluktuasi. Berdasarkan hasil 

observasi di PT Meskom Agro Sarimas Bengkalis adanya karyawan absen 

tidak memberi keterangan, terlambat ataupun tidak memakai baju seragam 

yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Disinilah kurangnya kedisiplinan  

karyawan dan bisa dilihat juga pada hari libur besar seperti libur lebaran 

banyak yang memperpanjang hari liburnya padahal hari liburnya telah habis 

danadanya karyawan yang sering terlambatdalam pekerjaan padahal sudah 

ditentukan jam kerja, ataupun tidak memakai baju seragam dalam jam kerja 

sehingga karyawan terlihat seperti orang luar. Jika hal ini dibiarkan terus 

menerus maka kinerja karyawan akan menurun sehingga nantinya berdampak 

terhadap keperusahaan kerja yang akan mengalami penurunan produksi dan 
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kenyataanya masih juga ada kurangnya kesadaran karyawan betapa 

pentingnya kedisiplinan dalam pekerjaan.  

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 

maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk menaati 

peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial Hasibuan (2010: 

194). 

Setelah penulis amati terdapat fenomena kurangnya kinerja karyawan 

yang dikerenakan kurang puasnya karyawan dalam bekerja disebabkan 

adanya hubungan yang kurang baik antara sesama karyawan. Hal ini 

disebabkan karyawan memiliki ego yang tinggi tanpa mementingkan 

kepentingan karyawan. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh seorang 

pemimpin terhadap karyawannya. Sehingga karyawan merasa tidak nyaman 

atau tidak puas.Perusahaan hendaknya menciptakan suasana kerja yang 

kondusif dan harmonis dengan memperhatikan gaji yang diterima, pujian 

yang pantas dari atasan, hubungan kerja yang baik serta pemberian 

kesempatan untuk maju, maka kepuasan kerja akan lebih meningkat dan 

secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada kinerja karyawan. 

Jika seperti ini karyawan akan malas bekerja sehingga menyebabkan 

karyawan menjadi tidak disiplin dan akan menyebabkan berdampak buruk 

bagi kinerja karyawan dan perusahaan. Disiplin juga mempengaruhi kinerja.  
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Menurut Sutrisno (2016: 172) menyatakan bahwa kinerja karyawan 

dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi disiplin karyawan apabila antara 

karyawan sudah tidak dihiraukan kedisiplinnannya kerjanya, maka dapat 

dipastikan kinerjanya akan menurun. Karyawan yang kinerja yang turun naik 

diakibatkan karena perusahaan kurang memperhatikan kinerja karyawan, 

diantaranya kepuasan kerja dan disiplin kerja, dan ini akan menyebabkan 

kinerjanya menurun. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti uraian diatas, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kepuasan 

Kerja dan Disiplin terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Meskom Agro 

Sarimas Bengkalis’’ 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang di kemukakan yang 

menjadi permasalahan dalam penelitihan ini adalah : 

1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan padaPT. Meskom Agro Sarimas? 

3. Apakah kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitihan ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas kabupaten Bengkalis 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas Kabupaten Bengkalis 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara kepuasan kerja dan disiplin kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro 

Sarima Kabupaten Bengkalis 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang positif bagi : 

1. Bagi penulis  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis 

sendiri untuk memperluas dan memperdalam wawasan dibidang 

manajemen, khususnya masalah kepuasan kerja, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan. 

2. Bagi perusahaan  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pimpinan dalam mengamati kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan 

pada PT. Meskom Agro Sarimasdalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pihak yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama pada 

masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini dibahas dalam 6 bab, dimana 

pembahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antar satu dengan 

yang lain, yaitu : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan dimana dalam bab ini menjelaskan 

mengenai latar belakang masalah, prumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA  

Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel peneliti. 

BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, Jenis dan 

sumber data, metodologi pengumpulan data, populasi dan sampel, 

serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum 

perusahaan yang berisi tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi dan aktifitas perusahaan. 
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BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan tentang pembahasan 

dari penelitian ini. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

dari hasil analisis dan saran yang diajukan sehubungan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan penulis. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat Hasibuan (2010: 

10). Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam 

mengelola, mengatur dan memanfaatkan karyawan sehingga dapat berfungsi 

secara produktif untuk pencapaian tujuan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016: 6) manajemen sumberdaya manusia adalah 

proses pengelolahan manusia, melelui perencanaan, pelatihan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan 

serta manjega hubungan industrialsamapai pemutusan hubungan kerja guna 

mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder. 

Edison,dkk (2016: 10) Manjemen sumberdaya manusia adalah 

manajemen yang memfokuskan diri memaksimalkan kemampuan karyawan 

atau anggotanya melalui berbgai langkah strategis dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai/karyawan menuju pengoptimalan tujuan 

organisasi. 

Dengan defenisi diatas, kita harus memahami bahwa sumber daya 

manusia harus diartikan sebagai sumber dari kekuatan yang berasal dari 

manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi.Dengan 

berpegang pada pengertian tersebut, istilah sumber daya manusia adalah 
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manusia bersumber daya dan merupakan kekuatan (power). Pendapat tersebut 

relefan dalam kerangka berpikir bahwa agar menjadi sebuah kekuatan, 

sumber daya manusia harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya. 

2.2  Kinerja 

2.2.1  Pengertian Kinerja 

Edison (2016: 190) mengemukan bahwa  kinerja adalah hasil dari 

suatu proses yang mengacu dan diukur selama priode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah di tetapkan 

sebelumnya.Pada umumnya kinerja diberikan batasan sebagai kesuksesan 

seseorang didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja merupakan 

singkatan dari kinetika energy kerja dalam bahasa inggris Performance 

dan sering diistilahkan performa.Kinerja adala keluaran yang dihasilkan 

oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu 

profesi dalam waktu tertentu Wirawan (2011: 5). 

Menurut Kasmir (2016: 182) Kinerja adalah hasil kerja dan 

prilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas – tugas dan 

tanggung jawab yang di berikan dalam suatu priode tertentu.kinerja juga 

diaartikan sebagai suatu pelaksananaan fungsi – fungsi yang di tuntut dari 

sesorang. Kinerja juga dikatakan sebagai suatu perbuatan, suatu prestasi, 

suatu unujk keterampilan sesorang dalam mengerjakan pekerjaannya. 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement), suatu 
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pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu dalam mencapai tujuan yang 

disebut juga standar pekerjaan (job standard) Bangun (2012: 231).  

Sangatlah sulit untuk menetapkan suatu defenisi kinerja yang dapat 

memberikan peringatan yang jelas tentang kinerja. Penggunaan kata-kata 

kinerja sendiripun kadang-kadang disama artikan dengan prestasi kerja 

efevektifias kerja, hasil kerja, pencapaian tujuan, produktivitas kerja dan 

berbagai istilah lainnya. Sesungguhnya sekalipun ada permasaan 

pengertian kinerja dengan berbagai istilah tersebut, akan tetapi terdapat 

perbedaan pengertian dasarnya maupun prosesnya. 

 

2.2.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Wirawan (2011: 8) kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

tiga factor : 

1. Faktor lingkungan eksternal seperti kehidupan ekonomi, kehidupan 

politik, kehidupan social, budaya dan agama. 

2. Faktor internal karyawan seperti bakat dan sifat pribadi, kreatifitas, 

pengetahuan dan keterampilan, kompensasi, pengalaman kerja, 

keadaan fisik, etos kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, sikap kerja dan 

kepuasan kerja. 

3. Faktor lingkungan internal organisasi seperti kebijakan organisasi, 

strategi organisasi, kompensasi, kepemimpinan dan teman sekerja. 

 

 



15 

 

 

Menurut Kasmir (2016: 189) Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan dan keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

mealkukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian 

maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar sesuai dengan 

yang di tetapkan. 

2. Pengetahuan  

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Sesorang yang 

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan 

hasil pekerjan yang baik, demikian pulak sebaliknya. 

3. Rancangan kerja 

Merupakan rancanga pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam 

mencapai tujuannya. 

4. Keperibadian  

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang di miliki sesorang. Setiap 

orang memiliki kepribadian atau krakter yang berbeda satu sama lainnya. 

Sesorang yang memiliki kepribadian atau krakter yang baik akan dapat 

melakukan pekerjaan secara sungguh – sungguh penuh tanggung 

jawabsehingga hasil pekerjaannya juga baik. 

5. Motivasi kerja 

Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. 

Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau 
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dorongan dari luar dirinya maka karyawan akan terangsasng atau 

terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

6. Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan prilaku seseorang pemimpin dalam mengatur 

dan mengelolah dalam memerintah bawahannya untuk mengerjakan 

sesuatu tugas dan tanggung jawab yang di berikannya. 

7. Gaya kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola 

dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan 

tanggung jawab yang di berikannya. 

8. Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan – kebiasaan atau norma – norma yang berlaku dan 

yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan – 

kebiasaan atau norma – norma ini mngatur hal – hal yang berlaku dan di 

terima seacara umum serta harus di patuhi oleh segenap anggota suatu 

perusahaan atau organisasi. 

9. Kepuasan kerja 

Suatu perasaan senag atau gembira atau perasaaan suka sesorang sebelum 

dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau 

gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya punakan 

berhasil baik. 
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10. Lingkungan kerja 

Merupakan suasana atau kondisi disekitasr lokasi tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana, dan prasarana 

serta hubunga kerja denga sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja dapat 

membuat suasana nyaman dn memberikan ketenangan maka akan dapat 

membuat suasana kerja menjadi kondusif sehingga dapat meningkatkan 

hasil kerja sesorang menjadi lebih baik karena bekerja tanpa ganguan. 

11. Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini di tunjk kan terus 

bekerja sungguh – sungguh sekalipun perusahan nya dalam kondisi kurang 

baik. 

12. Komitmen 

Meruakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan kepatuhan 

karyawan kepada janji – janji yang telah di buatnya. 

13. Disiplin kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas aktivitas 

kerjanya secara sungguh – sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat 

berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 
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2.2.3 Manfaat Penilaian Kinerja 

Menurut Sedarmayanti (2009: 54) terdapat lima manfaat penilaian 

kinerja yaitu : 

1. Peningkatan prestasi 

Dengan adanya penilaian baik manajer maupun karyawan 

memperoleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki pekerjaan 

mereka. 

2. Kesempatan kerja yang adil 

Adanya penilaian kinerja yang akurat dapat menjamin karyawan 

untuk memperoleh kesempatan menempati posisi pekerjaan sesuai 

dengan kemampuannya. 

3. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

Melalui penilaian prestasi kerja akan dideteksi karyawan yang 

kemampuannya rendah sehingga memungkinkan adanya program 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

4. Penyesuaian kompensasi 

Penilaian prestasi kerja dapat membantu para manajer untuk 

mengambil kepuasan dalam menentukan perbaiakan pemberian 

kompensasi, gaji, insentif dan sebagainya. 

5. Keputusan promosi dan demosi 

Hasil penilaian kerja terhadap karyawan dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan dalam rangka mempromosikan dan 

mendemosikan karyawan yang prestasinya kurang baik. 
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2.2.4 Indikator Kinerja 

Menurut Gomes dalam Nuraini (2013: 47) indikator-indikator 

kinerja adalah : 

1. Kualitas, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil 

pelaksanaan kegiatan mendekati tujuan yang diharapkan. 

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan misalnya jumlah rupiah, 

jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan. 

3. Kehadiran, adalah sejauh mana tingkat absensi karyawan 

mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. 

4. Pengetahuan pekerjaan, adalah keterampilan dan informasi praktis dan 

teknis yang digunakan pada pekerjaan. 

5. Bisa diandalkan, adalah sejauh mana seorang karyawan bisa 

diandalkan atas penyelesaian dan tindak lanjut tugas. 

6. Kemandirian, adalah sejauh mana pekerjaan yang dilakukan dengan 

atau tanpa pengawasan. 

Menurut Wirawan (2011: 166) Untuk mengukur kinerja dapat 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas hasil kerja yaitu kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan sejumlah hasil tugas hariannya. 

2. Kualitas hasil kerja yaitu kemampuan karyawan menunjukkan kualitas 

hasil kerja ditinjau dari segi ketelitian dan kerapian. 

3. Efisiensi yaitu penyelesaian kerja karyawan secara cepat dan tepat. 
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4. Disiplin kerja yaitu kesediaan karyawan dalam mematuhi peraturan 

perusahaan yang berkaitan dengan ketepatan waktu masuk/pulang 

kerja dan jumlah kehadiran. 

5. Ketelitian kemampuan karyawan dalm melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan apa yang diperintahkan oleh atasan. 

6. Kepemimpinan yaitu kemampuan karyawan untuk meyakinkan orang 

lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan 

tugas pokok. 

7. Kejujuran yaitu ketulusan hati seorang karyawan dalam dalam 

melaksanakan tugas dan kemampuan untuk tidak menyalahgunakan 

wewenang yang diberikan kepadanya. 

8. Kreativitas adalah kemampuan untuk mengajukan ide-ide/usulan-

usulan baru yang konstruktif demi kelancaran pekerjaan, mengurangi 

biaya, memperbaiki hasil kerja dan menambah produktivitas. 

2.3     Kepuasan Kerja 

2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah suatu keadaan diri seseorang karyawan yang 

berkaitan dengan emosional yang ia punyai untuk menentukan senang atau 

tidaknya ia dengan pekerjaan (Hasibuan, 2010: 201). 

Menurut Rivai (2009:  856) kepuasan kerja pada dasarnya 

merupakan sesuatu yang bersifat invidual. Setiap individu memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda – beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada 

dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan 
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keinginan individu  maka makin tinggi  kepuasannya terhadap kegiatan 

dirasakan individu tersebut. Kepuasan merupakan evaluasi yang 

menggambarkan sesorang atas perasaan sikap senang atau tidak senang, 

puas atau tidak puas dalam bekerja. 

Sutrisno (2016: 75) menyatakan bahwa terdapat bermacam-macam 

pengertian atau batasan tentang kepuasan kerja. Pertama, pengertian yang 

memandang kepuasan kerja sebagai suatu reaksi emosional yang kompleks. 

Reaksi emosional ini adalah merupakan akibat dari dorongan, keinginan, 

tuntutan dan harapan-harapan karyawan terhadap pekerjaan yang 

dihubungkan dengan realita-realita yang dirasakan karyawan, sehingga 

menimbulkan suatu bentuk reaksi emosional yang berwujud perasaan 

senang, perasaan puas ataupun perasaan tidak puas. Kedua, pengertian yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar 

karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja,dan hal-hal yang menyangkut 

faktor fisik dan psikologis. 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Brown & Ghiselli (dalam Sutrisno 2016: 29) bahwa ada 

lima faktor yang menimbulkan kepuasan kerjayaitu: 

1. Kedudukan 

Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang bekerja 

pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas dari pada mereka 

yang bekerja pada pekerjaan yang lebih rendah. Pada beberapa penelitian 
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menunjukkan bahwa hal tersebut tidak selalu benar, tetapi justru 

perubahan dalam tingkat pekerjaanlah yang memengaruhi kepuasan kerja. 

2. Pangkat 

Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat atau golongan, 

sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu pada orang 

yang melakukannya. Apa bila ada kenaikan upah, maka sedikit banyaknya 

akan dianggap sebagai kenaikan pangkat dan kebanggaan terhadap 

kedudukan yang baru itu akan mengubah perilaku dan perasaannya. 

3. Jaminan finansial dan sosial 

Finansial dan jaminan social kebanyakan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 

4. Mutu pengawasan 

Hubungan antara karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting 

artinya dalam menaikkan produktivitas kerja. Kepuasan dapat 

ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan 

kepada bawahan, sehingga karyawanakan merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian yang penting dari organisasi kerja. 

 

2.3.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Afandi (2018: 89) adapun indikator-indikator kepuasan 

kerja adalah : 

1. Pekerjaan, isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki 

elemen yang memuaskan. 
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2. Upah, jumlah karyawan yang diterima seseorang sebagai akibat dari 

pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan adil. 

3. Promosi, kemungkinan seseorang dapat berkembang melaui kenaikan 

jabatan. 

4. Pengawas, seseorang yang senantiasa memberikan perintah atau 

petunjuk dalam pelaksanaan kerja. 

5. Rekan kerja, teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa berintraksi 

dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan 

kerjanya sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja menurut 

Hasibuan (2010: 202) : 

1. Menyenangi Pekerjaannya 

Menyenangi Pekerjaan merupakan orang yang menyadari betul 

arah kemana ia menjurus, mengapa ia menempuh jalan itu, dan 

bagaimana cara menempuh pekerjaan itu. 

2. Mencintai pekerjaanya 

Memberikan sesuatu yang baik mencurahkan segala bentuk 

perhartian dengan segenap hati yang dimiliki dengan segala daya upaya 

satu tujuan hasil yang terbaik bagi pekerjaannya. 

3. Moral kerja  

Kesepakatan batiniah yang muncul dari dalam diri seseorang 

atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan 

baku mutu yang ditetapkan. 
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4. Kedisiplinan 

Kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dar 

serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 

5. Prestasi Kerja 

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan 

kesungguhan serta waktu. 

 

2.4  Disiplin Kerja 

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan 

kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud 

tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk 

menaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

(Hasibuan, 2010: 194). 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. Oleh karena itu setiap pemimpin atau manajer 

selalu Menurut (Sinalemba,2017:332) Disiplin sangat penting untuk 

pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi pegawai 

agar mendisiplinkan diri dalam melakasanakan pekerjaan baik secara 

perorangan maupun secara kelompok. Disamping itu, disiplin juga 
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bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam mematuhi dan menyenangi 

peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen 

SDM yang terpenting karena semakin baik displin pegawai maka semakin 

tinggi prestasi kerja yang dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, 

sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal.  

Menurut (Afandi, 2018:11)  Disiplin kerja adalah suatu tata tertib 

atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu oerganisasi, disyahkan 

oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja 

dsn diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya orang-orang yang 

bergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa 

senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui peruses dari 

serangkaian prilaku yang menujukkan niulai0nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan ketertiban. Karena sudah mennyatu dengan dirinya, maka 

sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak 

dirasakan sevagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya 

bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya. 

Memperhatikan ketiga konsep tersebut, dapat disimpulkan pada 

hakikatnya disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang 

ditetapkan oleh organisasi. Selanjutnya, disiplin adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk menghadapi permasalahan kinerja karyawan. Proses ini 

melibatkan manajer dalam mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan 

masalah-masalah kinerja karyawan kepada para karyawan. Bila mana 
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permasalahan tidak perlu diperbaiki, manajer juga terlibat dalam 

mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan dalam menerapkan 

konsekuensi. 

2.4.2 Macam-macam Disiplin Kerja 

Pemipin perusahaan harus mampu mengenal dan mempelajari 

perilaku dan sifat karyawannya.Hal ini dapat membantu pemimpin dalam 

memilih jenis motivasi kerja mana yang sesuai dengan karyawannya. Selain 

itu, perilaku dan sifat karyawan juga berpengaruh terhadap pemilihan jenis 

pendisiplinan mana yang dapat diterapkan kepada karyawan. Terdapat 

beberapa tipe kegiatan pendisiplinan.  Menurut Handoko (dalam Nuraini, 

2013: 115 ) antara lain : 

1) Disiplin Preventif  

Disiplin preventif yaitu suatu upaya untuk menggerakkan 

karyawan mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang 

telah digariskan oleh perusahaan. Dengan cara preventif karyawan dapat 

memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan organisasi, pimpinan 

perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam membangun iklim 

organisasi dengan disiplin preventif, begitu pula karyawan harus dan 

wajib mengetahui, memahami semua pedoman kerja serta peraturan-

peraturan yang ada dalam organisasi. Disiplin preventif ini merupakan 

suatu sistem yang ada dalam organisasi, jika sistem organisasi baik 

maka diharapkan akan lebih mudah dalam menegakkan disiplin kerja. 
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2) Disiplin Korektif  

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan karyawan 

dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 

mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 

perusahaan. Pada disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin 

perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan 

tujuan memperbaiki kinerja karyawan yang melanggar, memelihara 

peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggaran  

3) Disiplin Progresif 

Disiplin progresif berarti memberikan hukuman-hukuman yang 

lebih berat terhadap pelangaran-pelanggaran yang berulang.Tujuannya 

adalah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperbaiki 

kesalahannya. Kedisipinan diartikan jika karyawan selalu datang dan 

pulang tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, 

mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial yang 

berlaku.Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

perusahaan, tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit 

perusahaan untuk mewujudkan tujuannya.Jadi kedisiplinan dalam suatu 

organisasi ataupun perusahaan dapat ditegakkan apabila sebagian besar 

peraturannya ditaati oleh sebagian besar para karyawannya. Maksud 

kata sebagian besar adalah dalam praktekknya apabila suatu organisasi 

ataupun perusahaan telah dapat mengusahakan sebagaian besar arti 
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peraturan-peraturan ditaati oleh sebagian besar karyawan, maka 

sebenarnya kedisiplinan tersebut sudah berhasil ditegakkan. 

2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Nurmansyah (2011: 151) faktor-faktor yang menunjang 

kedisiplinan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Adanya peraturan yang pasti dan jelas untuk dijadikan pegangan seluruh 

karyawan. 

2. Adanya ketegasan terhadap pelanggaran disiplin. 

3. Adanya ancaman atau sanksi yang diberikan terhadap pelanggaran 

disiplin 

4. Memperhatikan tingkat kesejahtraan karyawan. 

5. Adanya partisipasi karyawan 

6. Menunjang tugas serta sesuai dengan kemampuan karyawan. 

7. Adanya keteladanan dari pemimpin. 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (20016: 89) faktor yang 

mempengaruhi disiplin adalah : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi.  

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin.  

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.. 

4. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin  
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2.4.4  Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2010: 196) indikator kedisiplinan adalah sebagai 

berikut : 

1. Mematuhi semua peraturan perusahaan. Dalam melaksanakan 

pekerjaannya pegawai diharuskan metaati semua peraturan perusahaan 

yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar 

kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja tetap terbentuk. 

2. Penggunaan waktu secara efektif. Waktu bekerja diberikan perusahaan 

diharapkan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh individu 

untuk mengejar target yang diberikan perusahaan kepada individu 

yang terlalu banyak membuang waktu yang ada didalam standar 

pekerjaan perusahaan. 

3. Tanggung jawab. Dalam pekerjaan dan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepada individu apa bila tidak sesuai dengan jangka 

waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan maka pegawai telah 

memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi. 

4. Tingkat absensi. Salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

kedisiplinan pegawai, semakin tinggi frekuensi kehadiran atau 

rendahnya tingkat kemangkiran pegawai tersebut telah memiliki 

tingkat disiplin kerja yang tinggi. 
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2.5 Pengaruh Antar Variabel 

 

2.5.1 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016: 192), Kepuasan kerja merupakan perasaan 

senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan setelah 

melakukan suatu pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira atau 

suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. 

Damikian pula sebaliknya jika seseorang tidak senang atau gembira dan tidak 

suka atas pekerjaannya, maka akan ikut mempengaruhi hasil kerja karyawan. 

Jadi dengan demikian kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja.  

2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2010: 194) disiplin yang baik mencerminkan rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas tugas yang diberikan kepadanya. 

Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan 

perusahaan dan karyawa. Oleh karna itu manajer selalu berusaha agar 

bawahannya selalu mempunyai disiplin yang baik, seorang manejer dikatakn 

efektif dalam kepemimpinanya, jika bawahannya berdisiplin baik. 

2.6 Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja 

Agama islam menghendaki agar umatnya selalu terus berusaha agar 

bisa mencapai tujuan yang diinginkannya. Dan hasil usahanya itu sesuai 

dengan apa yang diusahakannya. Hal ini terlihat dalam firman Allah dalam 

surah An-Najm ayat 39 : 
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                

 

Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya.(QS.An-Najm; 39). 

Segala amal atau pekerjaan yang kita lakukan sesungguhnya untuk kita 

sendiri.Maka dari itu, hendaklah kita melakukan yang terbaik untuk dapat 

meningkatkan kinerja kita. Karena jika tidak akan mendapatkan kebaikan 

yang kita inginkan. Sesuai firman Allah dalam surah Al-Jaatsiyah Ayat 15: 

 مَهْ عَمِلَ صَالحًِا فلَِنفَْسِهِ ۖ وَمَهْ أسََاءَ فعََليَْهاَ ۖ ثمَُّ إِلىَٰ رَبِّكُمْ ترُْجَعُىنَ  

Artinya : barang siapa mengerjakan amal shaleh, Maka itu adalah untuk 

dirinya sendiri dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 

Maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhan 

Mulah Kamu dikembalikan.(QS. Al-Jaatsiyah: 15). 

 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Kepuasan Kerja 

Dalam Islam bekerja dinilai sebagai kebaikan, dan kemalasan dinilai 

sebagai keburukan.Berniat untuk bekerja dengan cara-cara yang sah dan halal 

menuju ridha Allah adalah visi dan misi setiap muslim.Allah telah 

memerintahkan Seseorang yang merasa puas akan pekerjaannya dan 

bersyukur atas apa yang ia dapat sebagaimana yang tercantum dalam QS. At-

Attaubah ayat 105 : 

                      

                     
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Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.(QS. At-Attaubah: 105) 

 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Disiplin Kerja 

Disiplin Kerja adalah kemauan untuk taat dan hormat pada aturan yang 

berlaku baik itu aturan agama, etika social maupun tata tertib organisasi. 

Prilaku disiplin itu tersirat dalam sifat ihsan. Prilaku ihsan adalah komitmen 

untuk menjalani segala aturan Allah menjalani perintah dan menjauhi 

larangan-Nya. Prilaku disiplin hendaknya didorong oleh rasa cinta pada diri 

sendiri. Sebagai mana Firman Allah dalam Surah Al-Israa’ ayat 7: 

                              

                          

               

Artinya : Jika Kamu berbuat baik (berarti) berarti kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu 

bagi Dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi 
(kejahatan) yang kedua, (kami mendatangkan orang-orang lain) 

untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk kedalam 

masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 

pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 

mereka kuasai.(QS.Al-Israa’:7). 

 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel Hasil 

1 Ivonne A. S. 

Sajang Bati 

(2013) 

Pengaruh 

motivasi, 

disiplin, dan 

kepuasan 

terhadap kinerja 

pegawai PT.Pos 

Indonesia 

(Persero) 

Cabang Bitung 

Variabel yang 

diteliti dalam 

penelitian ini 

adalah 

Motivasi, 

Disiplin dan 

Kepuasan 

Kerja 

Hasil dari pengujian 

menunjukkan 

bahwa Secara bersama 

motivasi, disiplin dan 

kepuasan berpengaruh 

secara 

signifikan terhadap 

kinerja PT. Pos 

Indonesia maupun 

secara parsial.  

2 Aan 

Qurrotul’aini 

(2011) 

Pengaruh 

kepuasan kerja 

dan disiplin 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

muslim (studi 

kasus di Dedy 

Jaya 

Plaza 

Ketanggungan 

Brebes) 

Variabel yang 

diteliti dalam 

penlitian ini 

adalah 

kepuasan 

kerja, disiplin 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

Hasil dari pengujian 

menunjukkan bahwa 

variabel kepuasan 

kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) secara 

simultan mempunyai 

pengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

 

3 

Prayuginingsih 

(2011) 

 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap 

Kinerja Buruh 

Wanita di 

Gudang 

Tembakau  

Tempu Rejo 

Kecamatan 

Pakusari 

Kabupaten 

Jember 

Variabel yang 

diteliti dalam 

penelitian ini 

adalah 

motivasi, 

kepuasan kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Penelitian ini  

menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Hasil dari penelitian 

ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat 

hubunganpositifantara 

variabel bebas  

(kepuasan kerja) 

terhadap variabel 

terikat (kinerja 

karyawan) 

 

4 Hernowo 

Narmodo  

Dan M. Farid 

Wajdi 

(2011) 

 

Pengaruh  

Motivasi 

dan Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja  

Pegawai Badan  

Kepegawaian 

Variabel 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

motivasi, 

disiplin kerja 

terhadap 

kinerja  

Motivasi dan disiplin 

mempunyai  

pengaruh 

positifterhadap 

kinerjapegawai Badan  

Kepegawaian Daerah  

Wonogiri.Disiplin  

mempunyai pengaruh 



34 

 

 

No Penulis Judul Variabel Hasil 

Daerah 

Kabupaten 

Wonogiri 

 

paling dominan 

terhadap kinerja 

pegawai dibandingkan  

dengan motivasi. 

5 Saputra (2016) Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Kompetensi 

Kerja terhadapa 

Kinerja pegawai 

CV Mangrove 

International 

Yogyakarta 

Variabel 

dalam 

penelitian ini 

adalah disiplin 

kerja dan 

kompetensi 

terhadap 

kinerja 

Menjelaskan bahwa 

disiplin kerja dan 

komptensi 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai baik 

secara parsial maupun 

scara simultan. 

6 Hendrawan  

Qonit Mekta  

(2017) 

Pengaruh 

Kepuasan Kerja 

dan Komitmen 

Organisasional 

Terhadap 

Kinerja  

Judul 

Karyawan Pada 

PT. Indra 

Kelana 

Yogyakarta 

Variabeldalam 

penelitian ini 

adalah 

kepuasan kerja 

dana 

komitmen 

organisasional 

terhadap 

kinerja 

Kepuasan kerja  

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, komitmen 

organisasi berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja  

Kesimpulan 

karyawan, kepuasan 

kerja dan komitmen 

organisasi berpengaruh 

secara bersama-sama 

terhadap kinerja 

karyawan. 

7 Nur Laily 

Julianti 

(2018) 

Pengaruh 

Kepuasan Kerja 

dan Komitmen 

Organisasional 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Rina Mitra 

Raharja 

Variabel 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kepuasan kerja 

dan komitemn 

organisasi 

terhadap 

kinerja 

Secara simultan 

variabel kepuasan 

kerja dan komitmen 

organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Secara parsial, 

komitmen organisasi 

berpengaruh 

signifikan, sedangkan 

kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

8 Sherly 

Shelviana 

Hubungan 

Disiplin Kerja 

Varibel dalam 

penelitian ini 

Berdasarkan analisis 

data dan pengujian 
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No Penulis Judul Variabel Hasil 

(2015) Dengan Kinerja 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) Di 

Kecamatan 

Samarinda Ulu 

Kota Samarinda 

adalah disiplin 

kerja terhadap 

kinerja 

hipotesis diketahui 

bahwa keduavariabel 

yaitu disiplin kerja (X) 

dengan kinerja 

pegawai negeri sipil 

(Y)mempunyai 

hubungan yang positif 

dan sedang, hal ini 

dibuktikan denga r = 

0,491 di mana 

pedoman untuk 

memberikan 

interpretasi yang 

berada pada interval 

0,40-0,599 yang 

termasuk katagori 

sedang, oleh karena itu 

disiplin kerja di 

Kecamatan Samarinda 

Ulu Kota Samarinda 

harus dipertahankan 

dan di tingkatkan lagi 

agar tercapainya 

kinerja pegawai negeri 

sipil (PNS) yang 

optimal. 

9 Mukhtar 

Purnama 

(2018) 

Pengaruh 

Kepuasan Kerja 

Dan  

Judul 

Komitmen 

Organisasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan (Studi 

Pada PT Masa 

Kini 

Mandiri Harian 

Lampung Post) 

Variabel 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kepuasan kerja 

dan komitmet 

organisasional 

terhadap 

kinerja 

Kepuasan kerja 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap  

Kesimpulan 

kinerja karyawan, 

komitmen organisasi 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dan 

kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

10 Harlie (2010) Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Motivasi, Dan 

Variabel 

dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pada pengujian uji t 

dan uji F diketahui 
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No Penulis Judul Variabel Hasil 

Pengembangan 

Karier Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil 

Pada Pemerintah 

Kabupaten 

Tabalong Di 

tanjung 

Kalimantan 

Selatan 

adalah disiplin 

kerja , 

motivasi dana 

pengembangan 

kariri terhadap 

kinerja 

bahwa variabel bebas 

disiplin kerja baik 

secara parsial maupun 

bersama-sama 

berpengaruh nyata 

terhadap kinerja 

pegawai. Variabel 

disiplin merupakan 

variabel yang dominan 

mempengaruhi 

variabel terikat yaitu 

kinerja pegawai. 

Metode penelitian 

yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 

metode survei dengan 

jumlah populasi 1.197 

dan jumlah sampel 112 

PNS Pemkab 

Tabalong.  

 

 

2.8 Variabel Penelitian 

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen (terikat), yaitu Kinerja Karyawan yang 

dilambangkan dengan (Y) 

2. Variabel Independen (bebas), yang dilambangkan dengan X yaitu : 

a. Kepuasan Kerja (X1) 

b. Disiplin Kerja (X2) 

2.9 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Berdasarkan telaah yang ada, penulis merasa perlu untuk menyusun 

secara ringkas suatu konsep operasional variabel yang menjelaskan variabel-

variabel penilaian yang digunakan, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

penelitian 
Defenisi  Indikator  Skala 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tangung jawabyang diberikan 

kepadanya 

Indrayani, et al (2013: 96)   

1. Kualitas.  

2. Kuantitas.  

3. kehadiran.  

4. Pengetahuan 

pekerjaan. 

5. Bisa diandalkam.  

6. Kemandirian  

Nuraini (2013: 47) 

Likert 

 

Kepuasan 

Kerja 

(X1) 

Kepuasan kerja adalah suatu 

keadaan diri seseorang 

karyawan yang berkaitan 

dengan emosional yang ia 

punyai untuk menentukan 

senang atau tidaknya ia dengan 

pekerjaan (Hasibuan, 2010: 

201). 

1. Pekerjaan 

2. Upah 

3. Promosi 

4. Pengawas 

5. Rekan kerja  

Afandi (2018: 89) 

 

Likert 

 

 

Disiplin 

Kerja 

(X2) 

Disiplin  kerja adalah suatu alat 

yang digunakan alat para 

manejer untuk berkomunikasi 

dengan pegawai agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu 

prilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan 

sesorang mentaati semua 

peraturan perusahaan dan 

norma – norma sosial yang 

berlaku. 

Rivai (2009: 825) 

 

1. Mematuhi semua 

peraturan perusahaan 

2. Penggunaan waktu 

secara efektif 

3. Tanggung jawab 

4. Tingkat absensi 

Hasibuan (2010: 

196) 

Likert 

 

2.10 Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini, yaitu : 
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Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

Pemikiran Tentang Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan  

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Sumber: Kasmir (2016: 189) 

  

Keterangan: 

Hubungan Parsial 

Hubungan Simultan 

 

2.11 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karna itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis 

adalah penelitian yang menggunakan pendapatan kuantitaf. Pada penelitian 

kualitatif, tidak merumuskan hipotesis tersebut akan diuji oleh penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif Sugiyono (2013:93) 

Adapun jenis hipotesis menurut Swarjana (2012:39) adalah : 

H1 :  Adanya hubungan antara variable independen (X1) dan variable 

     Dependen (Y). Diduga kepuasan kerja berpengaruh secara parsial 

Terhadap kinerja karyawan pada PT.Meskom Agro Sarimas 

Kepuasan Kerja 

 (X1) 

 

 (X1) 

 

(X1) 

( 

((( 

Disiplin Kerja 

   (X2) 

 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Bengkalis  

H2 :  Adanya hubungan antara variable independen (X1) dan variable 

     Dependen (Y). Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Meskom Agro Sarimas 

Bengkalis. 

H3 :  Adanya hubungan antara variable independen (X1) (X2) dan 

Variable Dependen (Y). Diduga kepuasan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap terhadap kinerja karyawan 

pada PT.M eskom Agro Sarimas Bengkalis. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada PT. Meskom Agro Sarimas 

Desa Teluk Pambang Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Waktu penelitian 

ini dimulai sejak Maret 2018 sampai Agustus 2018. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data terdiri dari : 

Menurut Supriyanto dan Machfudz (2010: 191) 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diambil dari lapangan yang diperoleh dari 

melalui pengamatan, wawancara, dan kusioner. Data  yang penulis peroleh 

secara langsung dari responden yang terdiri dari identitas responden dan 

juga hasil tanggapan responden tentang pengaruh yang positif tentang 

kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Meskom 

Agro Sarimas. 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan tidak hanya untuk tujuan 

riset tetapi juga untuk tujuan lain.  Data  yang diperoleh penulis dari buku 

– buku, laporan – laporan lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan 

penelitian ini antaranya profil PT. Meskom Agro Sarimas. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kuantitas dan karasteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Supryanto 

dan Maharan (2013: 35). Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Meskom Agro Sarimas yang berjumlah 205 orang 

karyawan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi Sugiono (2016: 81). Mengingat 

jumlah populasi yang sangat besar, maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil sampel sebagian saja. Maka cara pengambilan sampel dengan 

menggunakan rumus Slovin  

Rumus: 

     n    =   n  

       1 + N (e)
2
 

Keterangan : 

n : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e
2 

: Persentase Kelonggaran Ketidak telitian karena kesalahan 

pengambilan yang masih dapat ditolelir atau diinginkan 10% 

n     =            205 

            1 + 205 (10%)
2
 

n     =   205 

1 + 205 (0,01) 
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n     =   205 

         1+2,05 

n      =                205 

             3,05 

      =             67.21 = 67 orang 

Dari perhitungan jumlah populasi sebesar 205 orang karyawan dengan 

persen kelonggaran 10%, maka dari hasil perhitungan dengan menggunakan 

rumus slovin tersebut didapat sebesar 67 orang karyawan. Dalam penelitian 

ini menggunakan teknik random sampling. Teknik random sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi Sugiono (2016: 84).  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Untuk dapat mengumpulkan data-data penulis menggunakan metode 

pengumpulan data. Sebelum pengumpulan data, diperlukan alat ukur 

pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penelitian. Alat ukur 

pengumpulan data yang peneliti gunakan : 

a. Wawancara 

Menurut Supriyanto dan Machfudz (2010: 199) wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitiahan dengan 

cara tanya jawab, saling bertatap muka dengan sipenjawab atau responden 

dengan menggunakan alat panduan wawancara. Pelaksanaan dapat 

dilaksanakan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai 

tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberi daftar pertanyaan 
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untuk dijawab pada kesempatan lain. Metode wawancara ini ditujukan 

pada karyawan PT. Meskom Agro Sarimas Bengkalis, serta mencari 

informasi dari manajemen dan pimpinan perusahaan. 

b. Kuesioner 

Menurut Supriyanto dan Machfudz (2010: 199) Kusioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau penrnyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Yaitu merupakan suatu pengumpulan data 

yang memberikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 

mendapatkan respon atas dasar pertanyaan tersebut, kuesioner diisi oleh 

karyawan dengan menggunkan sekala likert, yang berisikan pertanyaan-

pertanyaan tentang varibel Kepuasan Kerja Dan Disiplin Terhadap 

Kinerja Karyawan Di PT. Meskom Agro Sarimas Bengkalis. 

3.5  Skala Pengukuran  

Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert. Menurut Suliyanto (2011: 10) skla likert digunakan untuk mengukur 

tanggapan atau respon seseorang tentang obyek sosial. Jawaban setiap 

instrumen yang mengguanakan skala likert mempunyai gradasi yang sangat 

positif dan yang sangat negatif. Apabilah item positif, maka angka terbesar 

deletakkan pada “sangat setuju”. Namun jika item negatif, angka terbesar di 

letak kan pada “sangat tidak setuju”. Skala Likert selalau ganjil dan ada selalu 

pilihan “netral”. Maka dalam penelitihan ini hanya digunakan lima kategori 

diantaranya: 
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a. Sangat Setuju (SS)  = dengan skor  5 

b. Setuju ( S )  = dengan skor  4 

c. Netral ( N )  = dengan skor  3 

d. Kurang Setuju ( KS)  = dengan skor  2 

e. Tidak setuju ( TS ) = dengan skor  1 

3.6 Uji Kualitas Data 

  Uji kualitas instrumen bertujuan mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 

dikumpulkan.Cara pengujian dilakukan dengan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

dari data yang telah didapat memalui kuesioner responden.  Ada dua syarat penting 

yang berlaku pada sebuah kuesioner, yaitu keharusan kuesioner untuk Valid dan 

Reliabel. Suatu kuesioner dikatakan valid kalau pertanyaan pada suatu kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu Sugiono (2016 :121). 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Prayitmo (2009 : 119). Uji validitas dapat dilakukan dengan 

melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan 

total skor yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient 

Correlation Pearson dalam SPSS 17. Pedoman untuk mengambil keputusan  

dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan 

derajat (n-2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar dari nilai r dalam 
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tabel pada alfa tertentu maka berarti signmifikan sehingga disimpulkan 

bahwa butir pertanyaan atau butir pernyataan Valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji rehabilitas adalah mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Untuk uji rehabiltas digunakan Alpha 

Cronbach dimana suatu varibel dikatan realibel jika memberikan nilai 

Croach Alpha > 0.60 Ghozali (2013:47) 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1. Metode analisis Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2016: 147) suatu metode analisis statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengalisis data dengan 

cara mendeskripsikan dan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum dan generalisasi. 

 

3.7.2. Metode Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiono (2016: 8) Metode analisis kuantitatif adalah 

metode penelitihan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakankan untuk menelti pada populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitihan, analisi data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan menguji hipotesa yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini model dan teknik analisa data 

menggunkan pendekatan analisis regresi linear berganda. Sebelum 
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dilakukan analisi regresi berganda terlebih dahulu dialakukan uji kualitas 

instrumen penelitihan dan uji asumsi klasik yang diolah menggunkan 

rogram SPSS versi 22 for windows 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1.  Uji Normalitas 

Uji Normalitas Data adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk 

setiap analisis multivariate khususnya jika tujuannya adalah inferensi. 

Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dengan variable independen mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal.  

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusannya 

adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal maka model regresimemenuhi asumsi normalitas. Jika data 

menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorof Smirnov, karena tipe 

data yang digunakan adalah skala vertikal.Tujuan uji normalitas ini adalah 

untuk memeriksa atau mengetahui apakah data populasi berdistribusi 

normal. Menurut Suliyanto, (2011 :69). Pedoman dalam pengambilan 

keputusan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov adalah jika nilai 

Sig. atau nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05 disimpulkan populasi 
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tidak berdistribusi normal. Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 populasi 

berdistribusi normal. 

 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Uji ini Bertujuan Untuk menguji apakah dalam rtegresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolneritas dalam model regresi dapat dilihat 

dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor ( VIF). Uji 

multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dari masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel 

terikatnya.Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10. 

Maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas 

Suliyanto (2011:81). 

 

3.8.3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian hterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansdari 

residul pengamatan lain. Maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas, kebanyakan data cross section mengandung 

situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan 

heterokedastisitas. Jika Scaterplot membentuk polatorrent (menyebar) 
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maka nregresi tidak mengalami gangguan heterokedastisitas dan 

sebaliknya Suliyanto (2011: 95) 

3.9 Regresi Linier Berganda 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda. 

Menurut Sugiyono, (2016: 237) teknik regresi linier berganda didasari pada 

pengaruh fungsional ataupun kausal dua variabel independen dengan satu 

variabel dependen. 

Rumus :Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana :   

Y  = Kinerja  

a  = Konstanta 

b = Koefesien Regresi 

X1 = Kepuasan Kerja 

X2= Disiplin Kerja 

e = Tingkat Kesalahan ( error ) 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji F 

Pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan 

antara semua variabel bebas dan variabel terikat, apakah variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara 

simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh kepuasan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja sebagai variabel terikatnya. 



 

 

49 

Ketentuannya : 

1. H0 : β1  ≤  0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada masing-

masing variabel bebas (x) terhadap variabel (y) 

2. H0 : β1  >  0 artinya ada pengaruh yang signifikan pada masing-masing 

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) 

Tingkat kepercayaan yang digunakan 95 % atau taraf signifikasinya 

adalah 5 % dengan kriteria sebagai berikut : 

Apabila f hitung > f tabel, maka H0 ditolak H1 diterima ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas (x) secara bersama-sama dengan 

cariabel terikat (y) 

Apabila f hitung < f tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak berarti 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) secara 

bersama-sama dengan variabel terikat (y). 

3.10.2 Uji t 

Uji t yaitu Uji parsial digunakan untuk melihat “keberartian” variabel 

bebas dengan terikat bila salah satu variabel bebas. Uji t, yaitu pengujian 

hipotesis variabel X terhadap variabel Y secara parsial atau satu per satu 

Suliyanto (2011 : 55), dengan rumus sebagai berikut: 

 

Dimana: 

t  =  Nilai t 

r  =  Koefisien korelasi 

n  =  Jumlah sampel  
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Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1. t hit > t tabel signifikan 

2. t hit< t tabel tidak signifikan 

3.10.3 Kofisien Determinasi 

Koefisien determinasi ( R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Milai 

koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nialai ar2 yang kecil berarti 

kemampuan variable independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nialai yang mendekati satu berarti variabel – 

variabel independen memberiakn hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memperediksi variasi variabel dependent Ghozali (2013 

: 97) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahan 

PT. Meskom Agro Sarimas adalah sebuah perusahaan swasta yang 

didirikan berdasarkan akta pendirian nomor :12 tanggal 12 Desember 2000, 

dihadapan notaries Dian Pertiwi. SH yang berkedudukan di Jakarta dengan 

mengesahkan dari Departemen Kehakiman RI Nomor: C-12226 HT.01.01 

tanggal 2 November 2001, dengan alamat perusahan di Bengkalis-Riau. Yang 

berdasarkan akta pendirian tersebut diatas, perseroan terbatas Meskom Agro 

Sarimas mempunyai modal dasar perseroan sebesar 20.000.000.000 (dua 

puluh milyar rupiah). Yang salah satu maksud didirikannya PT. Meskom 

Agro Sarimas adalah untuk mendirikan usaha dalam bidang usaha 

perkebunan (perkebunan kelapa sawit) dan industry prngolahaan. 

Pada tahun 2002 terjadi pemekaran areal yang mengacu kepada 

peraturan pemerintah bahwa setiap kebun yang dibangun dekat dengan areal 

transmigrasi. Maka pihak kebun berkewajiban menyediakan areal untuk 

plasma dengan komposisi 80% kebun inti. 

Luas lahan dan usia tanaman keadaan saat ini berdasarkan pengukuran 

PMNP (2010), luas PT. Meskom Agro Sarimas adalah 2.895,91 Ha yang 

terdiri dari empat divisi. 

Bibit kelapa sawit yang ditanam terdiri dari dua jenis bibit yaitu bibit 

Marihat dan bibit Socfindo. Untuk jenis tanah tergolong  jenis tanah mineral 
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kelas tanah S2 dan S3. Sedangkan potensial produksi perhektar berkisar 

antara 23-27 ton/tahun 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi PT Meskom Agro Sarimas  

 Mengisi pembangunan di bidang perkebunan terpadu, bersama 

dengan masyarakat melalui program kementrian, mewujudkan 

program modern, pertanian yang tangguh dan berwawasan agribisnis 

yang berkelanjutan 

2. Misi PT Meskom Agro Sarimas  

a. Membangun budidaya kelapa sawit untuk menghasilkan bahan 

baku bagi industry pengolahan 

b. Meningkatkan nilai tambah dari bahan baku menjamin barang jadi 

dan produk turunannya 

c. Mengembangkan jaringan pemasaran nasional dan internasional. 
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4.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur  Organisasi  PT Meskom Agro Sarimas Bengkalis 

PT. Meskom Agro Sarimas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4Tugas danFungsi  

1. Komisaris 

Fungsi dari komisaris adalah melakukan pengawasan, maka seorang 

komisaris wajib dengan iktikad baik, kehati-hatian, dan bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada 

Area Mgr 

Plantation

s 

KOMISARIS 

DIREKTUR UTAMA 

DIREKTUR OPERASIONAL 

Mgr Umum 

Dan Humas 

Mgr 

Workshop 

Mgr Account 

dan Finace 

1. Bag. 

Personalia 

2. Bag. Legal 

3. Bag. Security 

dan PMK 

1. Bag. Kebun 

2. Bag. 

Pembibitan 

3. Bag. Produksi 

4. Bag. perawatan 

1. Perawatan 

2. Gudang 

3. administrasi 

1. Chief Dan 

Account 

2. Cashier 

3. Administrasi  
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direksi untuk kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 

perseroan. 

Komisaris juga bertanggung jawab mengawasi kebijakan yang diambil 

serta pelaksanaan tugas pengelolaan Direksi sesuai dengan ketentuan 

Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dewan 

Komisaris harus memastikan Direksi telah melaksanakan tata kelola 

perusahaan yang baik dalam setiap tahapan. 

2. Direktur Utama 

a. Menentukan sasaran-sasaran perusahaan.  

b. Menyusun kebijakan umum berkaitan dengan kinerja perusahaan. 

c. Memberikan pelimpahan kebijaksanaan kepada pejabat yang 

dibawahanya. 

d. Memberikan intruksi untuk melaksanakan keputusan yang dibuatnya. 

e. Menyelenggarakan koordinasi bagi kebijaksanaan dan dalam 

peleksanaan kegiatan. 

f. Menjadi pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan. 

g. Melaksanakan dan menjalankan marketing dan penjualan. 

h. Membuat perencanaan strategi dan memiliki perusahaan dalam 

hubungan dengan pihak luar. 

3. Direktur Operasional 

Bertugas bertanggung jawab penuh atas operasional dari perusahaan 

tiap bulan dan tahunan, bertugas mengawasi tiap-tiap pekerjaan dari 

Kepala Bagian masing-masing bidang di perusahaan. Dan juga bertugas 
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menandatangani atau menyetujui setiap ada izin dan pembelian serta 

kegiatan operasional lainya di perusahaan. 

4. Manager Umum dan Humas 

 Manager HR & PR adalah Manager yang membidangi Human 

Relation dan Public Relation,.dengan kata lain adalah seseorang yang 

bertugas membawahi HUMAS (HRD).  

5. Area Manager Plantation 

a. Membuat kebijaksanaan dala perumusan rencana pembangunan kebun 

kelapa sawit  

b. Merumuskan upaya peningkatan produktifitas kebun. 

c. Membuat rumusan rencana pemeliharaan kebun. 

d. Bertanggung jawab terhadap kualitas pasca panen. 

e. Melakukan koordinasi pelaksanaan pengolahan kebun secara internal 

dan eksternal 

f. Menjalani hubungan kerjasama yang baik dengan masyarakat sekitar 

kebun 

g. Memberikan saran-saran sebagai upaya perbaikan manajemen kebun. 

6. Manager Workshop 

a. Membuat perencanaan & pengelolaan workshop & warehouse yang 

lebih baik dalam hal ketersediaan spareparts, tools & equipments, 

tenaga mekanik & fasilitas lainnya. 

b. Membuat program pengembangan staf & karyawan unit transport, 

workshop & warehouse untuk mencapai tujuan perusahaan 
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c. Menyusun asumsi pemakaian ban, spareparts, running account alat 

berat & biaya perbaikan berkala untuk budget transport 

d. Membuat analisa kebutuhan mekanik, spareparts & peralatan 

pendukung untuk kelancaran perbaikan truk & alat berat di bengkel 

transport 

e. Monitoring & controlling untuk pengadaan spareparts 

f. Menyusun strategi pencapaian budget transport & meningkatkan 

efisiensi biaya perbaikan 

g. Melakukan pengembangan unit transport, workshop & warehouse unit 

transport untuk mendukung kelancaran operasional, efisiensi waktu 

dan biaya perbaikan truk serta alat berat 

h. Monitoring proses pengadaan & evaluasi untuk perbaikan 

i. Membuat analisa laporan kendaraan breakdown, lakalintas & standby 

dan solusi untuk minimalisasi 

j. Melakukan monitoring, controlling dan evaluasi terhadap kinerja unit 

transport dan mengusulkan program perbaikan terhadap kinerja unit 

transport dibawahnya 

7. Manager Account dan Finace 

Manager Keuangan bertugas untuk membawahi segala permasalahan yang 

berkaitan di bidang keuangan, seperti menandatangani persetujuan 

voucher pembayaran. Dan membawahi Bagian Keuangan.dan Kasir 
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8. Staff Accounting 

Staff Accounting bertugas untuk membuat voucher pembayaran 

dan penerimaan kas perusahaan, juga membuat perhitungan gaji, pajak, 

jamsostek dan merekap laporan tiap bulannya. Dan bertanggung jawab 

penuh kepada Kepala Accounting. 

9. Kasir 

Kasir bertugas membayar tagihan dan membuat voucher serta laporan 

yang diperlukan tiap bulannya. 

10. Administrasi 

Bertugas untuk merekap perhitungan jumlah buah TBS (tandan buah 

segar) kelapa sawit tiap bulannya. 

11. Satpam 

Satpam bertugas mengamankan perusahaan. 

12. Legal  

Bertugas untuk membenahi bidang IT dan kelancaran operasional dalam 

bidang elektronik. 

13. Personalia 

Kepala Bagian bidang Umum dan Personalia, yang bertugas membenahi 

struktur administrasi kantor dan karyawan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh variabel Kepuasan 

Kerja dan Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Meskom Agro 

Sarimas Kabupaten Bengkalis. Dari hasil dan analisis data serta pembahasan 

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel kepuasan kerja (X1) terhadap variabel kinerja (Y) 

menunjukkan kepuasan kerja secara parsial  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro 

Sarimas Kabupaten Bengkalis. Semakin tinggi kepuasan kerja karyawan 

maka semakin tinggi kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas 

Kabupaten Bengkalis 

2. Pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja (Y) 

menunjukkan disiplin kerja secara parsial  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas 

Kabupaten Bengkalis. Apabila disiplin kerja ditingkatkan  maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas 

Kabupaten Bengkalis 

3. Pengaruh variabel kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap 

variabel kinerja (Y) secara simultan kepuasan kerja dan disiplin kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro 

Sarimas Kabupaten Bengkalis. Artinya jika kepuasan
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kerja dan disiplin kerja ditingkatkan secara bersamaan maka kinerja 

karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas Kabupaten Bengkalis. 

4. Variabel yang paling besar memberikan konstribusi yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Meskom Agro Sarimas 

Kabupaten Bengkalis yaitu variabel kepuasan kerja. 

6.2 Saran 

Berdasarkan pada analisa dan kesimpulan yang berkaitan dengan 

penelitian ini, maka penulis mengusulkan saran-saran sebagai berikut :  

1. Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, pihak perusahaan harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara 

lain dengan memberikan kepuasan kerja dan menciptakan disiplin kerja 

yang baik.  

2. Perusahaan hendaknya menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

harmonis dengan memperhatikan gaji yang diterima, pujian yang pantas 

dari atasan, hubungan kerja yang baik serta pemberian kesempatan untuk 

maju, maka kepuasan kerja akan lebih meningkat dan secara langsung 

maupun tidak langsung berdampak pada kinerja karyawan. 

3. Agar disiplin kerja meningkat, maka perusahaan perlu memperhatikan 

ketepatan waktu agar karyawan datang ke kantor dengan tertib, tepat 

waktu dan teratur, kerapian dalam berpakaian agar suasana kerja akan 

terasa nyaman dan rasa percaya diri dalam bekerja akan tinggi, 

kemampuan menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-hati serta 

menerapkan cara kerja yang tepat agar dapat menunjukkan bahwa 
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karyawan memiliki disiplin kerja yang baik, juga menunjukkan kepatuhan 

karyawan terhadap organisasi, karyawan juga harus memiliki tanggung 

jawab terhadap tugasnya, karena tanpa disiplin kerja yang baik sulit 

mencapai tujuan dengan maksimal. 

4. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan sehingga mendapatkan 

penelitian yang lebih baik. seperti budaya organisasi, semangat kerja, gaya 

kepemimpinan dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 1 

(Lembaran Kuesioner) 

KUESIONER 

Kepada 

Bapak/ibu yang terhormat 

Assalamu’alaikum waroh matullahiwabarokatuh 

 Dalam rangka melaksanakan Penelitian untuk Skripsi denganjudul 

“PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT MESKOM AGRO SARIMAS BENGKALIS”. 

Untuk mendapatkan data penilitian yang diperlukan saya mohon partisipasi 

Bapak/Ibu untuk mengisi Kuisioner ini. Jawaban dari bapak/Ibu berikan In Syaa 

Allah dijamin kerahasiaannya. Atas bantuannya Saya ucapkan terimakasih 

        

Hormat Saya 

 

                        UUN 

JUNIANTO 

    NIM : 11471105002 

           

    

INDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama    :        (boleh tidak diisi)       

b. Umur    :     Tahun 

c. Jenis kelamin   : (    ) Laki-laki 

  (    ) Perempuan 

d. Masa kerja   :   Tahun 

e. Pendidikan terahir  : (    ) SMP 

  (    ) SMA/SMK 

  (    ) D3 



 

  (    ) S1 

  (    ) S2 

PETUNJUK PENGISIAN 

a. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban 

b. Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist 

(    ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban 

saja yang dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 

c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternative jawaban yang 

mengacu pada teknik skala likert yaitu : 

- Sangat setuju (SS)   =  5 

- Setuju (S)    =  4 

- Cukup setuju (CS)   =  3 

- Tidak setuju (TS)   =  2 

- Sangat tidak setuju(STS)  =  1 

d. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenar benarnya. 

KUESIONER/INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Variabel Kinerja Karyawan 

NO Pernyataan SS 

 

S 

 

CS 

 

TS 

 

STS 

 

1 Karyawan selalu mengerjakan tugas 

sesuai dengan kualitas yang diinginkan 

oleh perusahaan 

     

2 Jumlah pekerjaan yang berhasil 

diselesaikan sesuai dengan target yang 

telah ditetapkan 

     

3 Karyawan bekerja setiap hari kecuali libur 

kerja yang telah ditetapkan 
     

4 Karyawan memiliki keterampilan dan 

cara dalam menyelesaikan pekerjaan agar 

lebih cepat dari waktu yang telah 

     



 

ditetapkan 

5 Karyawan mempunyai kemampuan dan 

keandalan untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan 

     

6 Tanpa diawasi atau dinilai, karyawan 

tetap mengerjakan pekerjaan dengan baik. 
     

 TOTAL      

 

2. Variabel Kepuasan Kerja 

NO Pernyataan SS 

 

S 

 

CS 

 

TS 

 

STS 

 

1 Pekerjaan saya saat ini menyenangkan 

bagi saya 

     

2 Upah yang saya terima saat ini sudah 

sesuai dengan harapan saya 
     

3 Perusahaan memberikan kesempatan naik 

jabatan (promosi) kepada karyawan yang 

memiliki keahlian dan prestasi kerja 

     

4 Pemimpin selalu memberikan arahan, 

petunjuk serta mengawasi dalam 

pelaksanaan kerja 

     

5 Hubungan antar karyawan selama ini 

sangat baik 
     

 TOTAL      

 

3. Variabel Disiplin Kerja 

NO Pernyataan SS 

 

S 

 

CS 

 

TS 

 

STS 

 

1 Saya sudah mematuhi semua peraturan 

perusahaan 

     

2 Saya memanfaatkan waktu yang diberikan 

perusahaan dengan sebaik-baiknya dalam 

melaksanakan pekerjaan 

     

3 Saya memiliki tanggung jawab yang 

tinggi dalam melaksanakan pekerjaan atau 

tugas yang telah diberikan perusahaan 

     

4 Saya tidak pernah mangkir dari aktifitas 

perusahaan 
     

 TOTAL      

 



 

LAMPIRAN 2 

1. Tabulasi Kuesioner 

No 
KEPUASAN KERJA ( X1) 

TOTAL No 
DISIPLIN KERJA ( X2) 

TOTAL No 
KINERJA KARYAWAN (Y) 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 4 4 4 3 5 20 1 3 4 5 4 16 1 4 5 4 4 4 4 25 

2 3 3 4 4 4 18 2 4 3 5 5 17 2 5 5 3 3 3 4 23 

3 3 2 3 3 4 15 3 3 3 4 4 14 3 4 4 3 3 3 3 20 

4 3 4 4 4 4 19 4 3 3 4 4 14 4 4 4 3 3 3 4 21 

5 3 3 4 3 3 16 5 3 3 4 4 14 5 4 4 3 3 3 4 21 

6 3 2 5 5 5 20 6 5 1 5 3 14 6 5 4 3 3 3 5 23 

7 3 3 4 3 4 17 7 3 3 3 4 13 7 4 4 3 3 3 4 21 

8 4 4 5 4 5 22 8 4 4 5 5 18 8 4 4 4 4 4 5 25 

9 3 4 3 4 5 19 9 2 3 3 2 10 9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 3 4 3 3 16 10 3 3 3 3 12 10 3 3 3 3 3 4 19 

11 4 3 5 4 5 21 11 2 1 2 3 8 11 3 4 4 4 4 5 24 

12 3 4 4 4 3 18 12 3 4 4 4 15 12 4 3 3 3 3 4 20 

13 2 3 2 3 4 14 13 3 3 2 3 11 13 3 2 2 2 2 2 13 

14 2 3 2 3 4 14 14 3 2 2 3 10 14 3 3 2 2 2 2 14 

15 4 4 4 5 4 21 15 2 1 4 3 10 15 2 3 4 4 4 4 21 

16 3 3 4 4 3 17 16 3 3 4 3 13 16 4 4 3 3 3 4 21 

17 3 3 4 5 5 20 17 3 3 4 4 14 17 5 5 3 3 3 4 23 

18 3 4 3 4 5 19 18 5 4 4 4 17 18 3 5 3 3 3 3 20 

19 4 3 5 3 4 19 19 3 4 5 3 15 19 4 4 4 4 4 5 25 

20 2 2 4 4 5 17 20 2 3 3 1 9 20 3 3 2 2 2 4 16 

21 2 2 4 4 5 17 21 2 3 3 1 9 21 3 3 2 2 2 4 16 



 

22 2 2 2 2 3 11 22 2 2 3 2 9 22 3 3 2 2 2 2 14 

23 3 3 3 3 3 15 23 3 4 4 4 15 23 4 5 3 3 3 3 21 

24 4 3 3 3 4 17 24 3 3 2 4 12 24 4 3 4 4 4 3 22 

25 3 2 2 3 3 13 25 4 3 4 3 14 25 4 4 3 3 3 2 19 

26 3 3 3 4 4 17 26 2 2 2 2 8 26 4 3 3 3 3 3 19 

27 4 3 3 4 4 18 27 2 3 4 4 13 27 4 5 4 4 4 3 24 

28 3 4 4 4 4 19 28 3 3 3 4 13 28 4 4 3 3 3 4 21 

29 5 4 4 3 4 20 29 3 3 3 4 13 29 3 4 5 5 5 4 26 

30 4 4 4 5 4 21 30 5 5 4 4 18 30 4 4 4 4 4 4 24 

31 2 2 3 3 3 13 31 2 3 4 3 12 31 3 4 2 2 2 3 16 

32 3 3 5 3 2 16 32 1 3 1 3 8 32 1 1 3 3 3 5 16 

33 4 4 4 4 2 18 33 4 5 5 4 18 33 1 4 4 4 4 4 21 

34 3 2 4 3 3 15 34 2 2 3 3 10 34 4 3 3 3 3 4 20 

35 3 2 4 4 3 16 35 4 3 2 4 13 35 1 1 3 3 3 4 15 

36 4 4 4 4 4 20 36 3 3 4 4 14 36 3 3 4 4 4 4 22 

37 4 4 3 3 4 18 37 3 4 4 4 15 37 4 4 4 4 4 3 23 

38 4 4 4 2 4 18 38 4 3 3 3 13 38 4 4 4 4 4 4 24 

39 4 5 3 3 5 20 39 2 4 3 5 14 39 5 4 4 4 4 3 24 

40 5 4 5 4 5 23 40 5 5 5 5 20 40 4 4 5 5 5 5 28 

41 5 4 5 4 5 23 41 3 3 5 5 16 41 4 5 5 5 5 5 29 

42 4 4 3 3 3 17 42 4 3 4 3 14 42 4 4 4 4 4 3 23 

43 2 2 3 2 3 12 43 2 2 2 2 8 43 3 3 2 2 2 3 15 

44 3 3 3 3 5 17 44 1 3 5 3 12 44 4 5 3 3 3 3 21 

45 3 3 3 4 4 17 45 3 3 4 4 14 45 5 4 3 3 3 3 21 

46 5 4 5 4 4 22 46 4 4 5 4 17 46 4 5 5 5 5 5 29 

47 4 5 4 3 4 20 47 4 4 4 4 16 47 4 5 4 4 4 4 25 



 

48 4 3 3 4 3 17 48 3 3 4 3 13 48 4 4 4 4 4 3 23 

49 3 3 3 2 2 13 49 2 1 2 2 7 49 2 3 3 3 3 3 17 

50 4 3 3 4 4 18 50 1 3 4 4 12 50 4 4 4 4 4 3 23 

51 4 4 4 3 4 19 51 3 3 4 3 13 51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 20 52 4 4 4 3 15 52 5 5 4 4 4 4 26 

53 3 4 3 3 3 16 53 3 2 4 2 11 53 4 4 3 3 3 3 20 

54 3 4 3 4 4 18 54 3 4 4 4 15 54 4 4 3 3 3 3 20 

55 5 4 3 4 5 21 55 5 2 4 5 16 55 5 5 5 5 5 3 28 

56 5 5 5 5 5 25 56 5 5 4 5 19 56 5 5 5 5 5 5 30 

57 4 4 4 4 4 20 57 2 1 4 3 10 57 5 5 4 4 4 4 26 

58 4 4 5 4 2 19 58 1 4 3 2 10 58 5 4 4 4 4 5 26 

59 4 2 3 1 4 14 59 3 3 4 5 15 59 5 5 4 4 4 3 25 

60 4 3 4 3 5 19 60 3 5 5 5 18 60 4 4 4 4 4 4 24 

61 4 4 4 5 3 20 61 4 4 5 5 18 61 4 4 4 4 4 4 24 

62 5 5 5 4 5 24 62 2 5 4 4 15 62 5 5 5 5 5 5 30 

63 4 4 5 4 4 21 63 4 4 4 4 16 63 4 4 4 4 4 5 25 

64 4 4 5 4 3 20 64 4 4 5 4 17 64 4 4 4 4 4 5 25 

65 4 4 3 4 5 20 65 5 4 4 4 17 65 4 4 4 4 4 3 23 

66 4 4 5 4 4 21 66 4 4 4 4 16 66 4 5 4 4 4 5 26 

67 4 4 5 4 4 21 67 5 4 5 4 18 67 4 4 4 4 4 5 25 

 



 

LAMPIRAN 3 

 

1. Hasil Uji Validitas  

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 X1 

P1 Pearson Correlation 1 .659
**
 .490

**
 .254

*
 .260

*
 .773

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .038 .034 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

P2 Pearson Correlation .659
**
 1 .339

**
 .332

**
 .220 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .005 .006 .074 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

P3 Pearson Correlation .490
**
 .339

**
 1 .431

**
 .134 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .005  .000 .278 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

P4 Pearson Correlation .254
*
 .332

**
 .431

**
 1 .295

*
 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .006 .000  .015 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

P5 Pearson Correlation .260
*
 .220 .134 .295

*
 1 .561

**
 

Sig. (2-tailed) .034 .074 .278 .015  .000 

N 67 67 67 67 67 67 

X1 Pearson Correlation .773
**
 .739

**
 .700

**
 .665

**
 .561

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 67 67 67 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 P6 P7 P8 P9 X2 

P6 Pearson Correlation 1 .385
**
 .445

**
 .493

**
 .766

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 

P7 Pearson Correlation .385
**
 1 .440

**
 .495

**
 .752

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 

P8 Pearson Correlation .445
**
 .440

**
 1 .490

**
 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 67 67 67 67 67 

P9 Pearson Correlation .493
**
 .495

**
 .490

**
 1 .799

**
 



 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 67 67 67 67 67 

X2 Pearson Correlation .766
**
 .752

**
 .765

**
 .799

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 67 67 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Y 

P10 Pearson Correlation 1 .693
**
 .327

**
 .327

**
 .327

**
 .091 .613

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .007 .007 .007 .462 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 

P11 Pearson Correlation .693
**
 1 .489

**
 .489

**
 .489

**
 .154 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .213 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 

P12 Pearson Correlation .327
**
 .489

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 .490

**
 .914

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000  .000 .000 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 

P13 Pearson Correlation .327
**
 .489

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 .490

**
 .914

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000  .000 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 

P14 Pearson Correlation .327
**
 .489

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 .490

**
 .914

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000  .000 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 

P15 Pearson Correlation .091 .154 .490
**
 .490

**
 .490

**
 1 .578

**
 

Sig. (2-tailed) .462 .213 .000 .000 .000  .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 

Y Pearson Correlation .613
**
 .724

**
 .914

**
 .914

**
 .914

**
 .578

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 67 67 67 67 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.720 5 



 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.770 4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 6 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas Data 

 

 
 

 

 

 

 



 

b) Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .846 1.739  .487 .628   

X1 .934 .114 .677 8.175 .000 .667 1.500 

X2 .311 .106 .242 2.927 .005 .667 1.500 

a. Dependent Variable: Y 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 
 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .846 1.739  .487 .628 

X1 .934 .114 .677 8.175 .000 

X2 .311 .106 .242 2.927 .005 

a. Dependent Variable: Y 

 

 



 

5. Pengujian Variabel Secara Parsial (T-Test) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .846 1.739  .487 .628 

X1 .934 .114 .677 8.175 .000 

X2 .311 .106 .242 2.927 .005 

a. Dependent Variable: Y 

 

6. Pengujian Variabel Secara Simultan (F-Test) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 736.985 2 368.492 77.251 .000
b
 

Residual 305.284 64 4.770   

Total 1042.269 66    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Test 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .841
a
 .707 .698 2.184 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 



 

LAMPIRAN FREKUENSI 

 

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 10.4 10.4 10.4 

3 24 35.8 35.8 46.3 

4 29 43.3 43.3 89.6 

5 7 10.4 10.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 11 16.4 16.4 16.4 

3 21 31.3 31.3 47.8 

4 31 46.3 46.3 94.0 

5 4 6.0 6.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 6.0 6.0 6.0 

3 22 32.8 32.8 38.8 

4 26 38.8 38.8 77.6 

5 15 22.4 22.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.5 1.5 1.5 

2 4 6.0 6.0 7.5 

3 23 34.3 34.3 41.8 



 

4 33 49.3 49.3 91.0 

5 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 6.0 6.0 6.0 

3 16 23.9 23.9 29.9 

4 29 43.3 43.3 73.1 

5 18 26.9 26.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 6.0 6.0 6.0 

2 15 22.4 22.4 28.4 

3 26 38.8 38.8 67.2 

4 14 20.9 20.9 88.1 

5 8 11.9 11.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 7.5 7.5 7.5 

2 7 10.4 10.4 17.9 

3 30 44.8 44.8 62.7 

4 19 28.4 28.4 91.0 

5 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 



 

P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.5 1.5 1.5 

2 8 11.9 11.9 13.4 

3 12 17.9 17.9 31.3 

4 32 47.8 47.8 79.1 

5 14 20.9 20.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 3.0 3.0 3.0 

2 7 10.4 10.4 13.4 

3 19 28.4 28.4 41.8 

4 29 43.3 43.3 85.1 

5 10 14.9 14.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 4.5 4.5 4.5 

2 2 3.0 3.0 7.5 

3 13 19.4 19.4 26.9 

4 37 55.2 55.2 82.1 

5 12 17.9 17.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

P11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 3.0 3.0 3.0 

2 1 1.5 1.5 4.5 

3 14 20.9 20.9 25.4 

4 33 49.3 49.3 74.6 

5 17 25.4 25.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 10.4 10.4 10.4 

3 24 35.8 35.8 46.3 

4 29 43.3 43.3 89.6 

5 7 10.4 10.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 10.4 10.4 10.4 

3 24 35.8 35.8 46.3 

4 29 43.3 43.3 89.6 

5 7 10.4 10.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 10.4 10.4 10.4 

3 24 35.8 35.8 46.3 

4 29 43.3 43.3 89.6 



 

5 7 10.4 10.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

P15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 6.0 6.0 6.0 

3 22 32.8 32.8 38.8 

4 26 38.8 38.8 77.6 

5 15 22.4 22.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Titik Persentase Distribusi F 
Probabilita  = 0.05 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table r (koefisien korelasi sederhana) 
df  = 1-200 

 

 

Diproduksi oleh: Junaidi 

http://junaidichaniago.wordpress.com 
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Tabel r untuk df = 1 - 50 
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df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Tabel r untuk df = 51 - 100 

 

 

 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Tabel r untuk df = 101 - 150 

 

 

 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 

102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 

103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 

104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 

105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 

106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 

107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 

108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 

109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 

110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 

111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 

112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 

113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 

114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 

115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 

116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 

117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 

118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 

119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 

120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 

121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 

122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 

123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 

124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 

125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 

126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 

127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 

128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 

129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 

130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 

131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 

132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 

133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 

134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 

135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 

136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 

137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 

138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 

139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 

140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 

141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 

142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 

143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 

144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 

145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 

146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 

147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 

148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 

149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 

150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 
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Tabel r untuk df = 151 - 200 

 

 

 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 

152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 

153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 

154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 

155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 

156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 

157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 

158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 

159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 

160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 

162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 

163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 

164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 

165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 

166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 

167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 

168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 

169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 

170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 

171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 

172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 

173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 

174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 

175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 

176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 

177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 

178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 

179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 

180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 

181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 

182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 

183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 

184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 

185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 

186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 

187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 

188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 

189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 

190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 

191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 

192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 

193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 

194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 

195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 

196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 

197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 

198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 

199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 

200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Titik Persentase Distribusi t 
d.f. = 1 -200



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 
 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 
 

 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

 
 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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